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KATA I'f;r-CAi'iTAR.

Assaiarnrn ualaikum \r'iarahiiiatuilalii lYaErarakatuli.

Puji slukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

rahmat dan hidayah Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan kerja praktek dan

menyusun laporan hasil kerja praktek.

Laporan kerja praktek ini merupakan salah satu syarat untuk melanjutkan

ialiap perr.r'usuiian Skripsi cii Fakuitas Teknik program stuiii Sipil ljniversitas

Medan Area. Didalam memenuhi kewajiban penulis berupaya melakukan kerja

praktek pada proyek peruinahan Ciira l-and Bagl,a City'cieh tlT.CIpLITitA. Kerja

praktek ini dapat mengaplikasikan antara teori dengan pelaksanaan dilapangan

sehiiigger deitgan ijeiriikian diperoleirirya pengaiaiitait-pciigalairian )'airg 'oerarii

bagi penulis.

Dari peiaksanaan kerja praktek ini penuiis dapat ineil)i.isun laporan hasii

kerja prraktek. Laporan yang dilakukan penulis adalah hasil seluruh kegiatan keria

prakick dan bcrbagai tcrapaii iiinir -r,ang didapat sclarn klrliaii. Disamping pcniriis

memohon maaf bila hasil kerja praktek dan laporan hasil kerja praktek penulis

mendapatkan kekurangan dan acia beberapa masaiah yang iimbiii, peni;lis dapat

menerima saran dan menjadi lebih mengertidari sebelumnya.

Pu-nu iis riicnvaijari rJe ngan scpunui'iri5,a 'oaliwa laporari ini dapai

diselesaikan oleh bantuan beberapa pihak, karena itu penulis menyampaikan rasa

icrima iiasih yang sebesar-besarny'a kepacia :

l. Bapak Prof. DR. H. A. Yakub Matondang,MA , selaku Rel(or Universitas

Medan Area.

2. lbu Ir. Hj. Haniza,MT , selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Medan

Area.

3. Bapak lr. Kamaluddin Lubis,MT , selaku Ketua Jurusan Sipir Fakultas

Teknik dan Dosen Pembimbing Kerja Praktek universitas Medan Area.
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4. Seluruh Doseii iurusarr Tekrik Sipil clan Staff Pegalvai di Fakiiitas Teknik

Universitas Medan Area.

5. Bapak ruinpak Siahaan" selakri Siic Engi,cring pada pio,vck perurnahan

Citra Land Bagya City.

Seiuruli stafi PT.CIPUTRA Bui lding

Ucapan terimakasih kepada kedua orang tua yang telah memberikan doa

serta iiukungan daiam segala hal ilan tiada heniin.v,a untuk penulis.

8. Terima kasih kepada seluruh teman. keluarga dan kekasih yang telah

ineinberikarr dukungaii hin*ga selesarinya laporan ini.

Seiiroga iaporan keria praktek ini ,iapai memberikan n:anfaai bagi penulis

dan para pembaca. Sehingga sebagai contoh dalam pengembangan ilmu yang

ililakukan i:lei-r pembaca nantin;va.

r.1,,^-^^I^-^-
YV dssillillll

Medan, November 2014

I gilulrs

Rakhrnad Hidal,'at

lr 8lr 0043
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tW**BAB I

PANDAIIULUAN w
1.1 l.atar Belakang

Mahasiswa fakultas Teknik Sipil diwaiibkan melakukan kerja praktek

dalam cakupan ilmu teknik sipil terutama mata kuliah struktur untuk

mengevaluasi, menganalisa, membandingkan apa yang telah di dapat clan

sedang dibahas pada kuliah, dan secara pribadi juga peneliti dalam hal ini iuga
sangat baik dan sangat mengapresiasi dengan adanyakerja praktek ini.

Disini mahasiswa survey langsung ke lapangan, wawancara dengan

pelaksana proyek atau pengawas lapangan sefta pihak-pihak yang terkait

didalam proyek pembangunan dan pengumpulan data, sehingga mahasiswa

dapat memperluas wawasan mahasiswa agar dapatberguna dalam mewujudkan

pola kerja yang dihadapi nantinya.

Karena dengan adanya kerja praktek ini dapat mengerti dan memahami

secara teknis dan non teknis semua berkaitan dengan teknik sipil. Mudah-

mudahan dapat lebih terbuka dan bertambah wawasan tentang ilmu ini. Hal ini

merupakan suatu cara yang sangat mendukung mahasiswa dalam pengetahuan

lapangan.

1.2 Tujuan dan Manfaat Kerja Praktek

Mahasiswa harus mampu mendapatkan ilmu di lapangan/proyek karena

dibutuhkannya pengetahuan yang baik dan berkompeten dalam melakukan

kerja praktek tersebut. Adapun tujuan dari kerja praktek ini ialah sebagai salah

satu kegiatan pekerjaan, pengetahuan ilmu, serta cara persaingan didalam dunia

pekerjaan. Demikian pula dari segi manfaat kerja praktek ini adalah mahasiswa

juga mendapatkan ilmu lapangan seperti manejemen proyek, teknik lapangan,
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meriijaiasi kuaiiaan pi-..r'ck da* scbagaiiiya. Hai ini dilakukan uniiik
menigupayakan mahasiswa mampu bersaing di dunia pekerjaan nantinya.

1.3 Loktrsi Proi,ek

Kegiatan keria praktek y,ang say.a iaksanakan ialah pro.r,ek Ferumahan

Citra Lrrnd Bagya City dengan alamat di Jalan Batu Sihombing, serta luas areal

proi,'ck sekitar * 16 Ha. proyck iiii lrcrrjurasi * l-5 Tahun dan pcnriiik proyck
ialah P'T.CIPUTRA. pemilik proyek ini bekerja sama dengan kontraktor pp serta
para devpiover. Adapun dari bahan inaterial yafig bekerja sama dengan
PT.cIPUTRA ialah Semen Merah putih Beton, Besi ulir DELI, pipa pvc&pE
FIir-NLCN" Rangka Arap Ba.ia Ringan SUPERTRUSS. ienclcla sCHoEN. dan

Cat PROPAN.

1"4 Ruang Lingkup Pro-r-ek

Ruang lingkup kerja praktek yang penuris rakukan iarah pekerjaan

pernasangan balok precast yang di peruntukan pada bangunan ruko tingkat
empat di Kabupaten Deli serdang. proyek ini merupakan suatu perumahan

yang sangat luas dan sistem pekeqiaan yang baik dibutuhkannya ketelitian
pekerjaan yang hati -hati.

Dari kegiatan kerja praktek penulis hanya mengikuti kerja praktek di
citia Land Bagya cit} seiama 3c hari yang iiimulai ilari ianggal 2d l\4ei 2cl4
sld 2l Juni 2014. Adapun hasil kerja praktek yang dilakukan saat praktek di
lapaligan ialah:

a. Pekerjaan pemasangan balok precast

b. Pemasangan bekisting pada balok

c. Data gambar bestek pemasangan balok precast

d. Perhitungan balok recast

e. Cambar hasil kerja praktek balok precast

f. Wawancara pada pekerja

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II

SPESIFIKASI BAHAN DAN ALAT

2.1 Umum

Sistem beton pracetak adalah metode konstruksi yang mampu

menjawab kebutuhan di era millennium baru ini. Pada dasarnya system ini

melakukan pengecoran komponen di tempat khusus di permukaan tanah

(fabrikasi), lalu dibawa ke lokasi (transportasi ) untuk disusun menjadi suatu

struktur utuh (ereksi). Kcunggulan system ini, antara lain mutu yang terjamin,

produksi cepat dan missal, pembangunan yang cepat. ramah lingkungan dan

rapi dengan kualitas produk yang baik. Beton precast ini menggunakan beton

Merah Putih dengan standar mutu Indonesia sNI 15-7064-2004 dan

menggunakan tulangan baja DELI standar mutu baja SNI 07-2052-20a2.

Beton Pracetak adalah beton yang dibuat dibawah pengawasan pabiV/itclory,

dan dipasang linstall kelapangan/site setelah beton cukup umur.

1. Beton pracetak dapat diberi tulangan ataupun prategang

2. Kondisi sekarang sebagian besar trangunan memakai sistem pracetak ;

high-rise building, jembatan, stadion, apartemen, etc

Keunggulan Menggunakan Precast Beton:

1. Memudahkan pekerjaan struktur maupun finishing

2. Menghemat biaya pekerjaan bangunan sampai dengan 30 % dibanding

dengan cara konvensional / manual karena tidak ada pekerjaan ulang

3. Beton precast sebelum bangunan didirikan sudah bisa dilihat bentuk

atau designnya

4. Bentuk dan ukuran sudah pasti, lebih ringan dan rapi

5. Dengan Precast beton tidak perlu memakai begisting lagi

6. Bisa di bentuk sesuai design yang kita inginkan
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Kerugian Menggunakan Precast Beton:

l. Tidak ekonomis bagi produksi tipe elemen yangiumlahnya sedikit.

2. Perlu ketelitian yang tinggi agar tidak terjadi deviasi yang besar antara

elemen yang satu dengan elemen yang lain, sehingga tidak

menyulitkan dalam pemasangan di lapangan

Panjang dan bentuk elemen pracetak yang terbatas, sesuai dengan

kapasitas alat angkat dan alat angkut.

Jarak maksimum transportasi yang ekonomis dengan menggunakan

truk adalah antara 150 sampai 350 km, tetapi ini juga tergantung dari

tipe produknya. Sedangkan untuk angkutan laut, jarak maksimum

transportasi dapat sampai diatas 1000 km.

5. Hanya dapat dilaksanakan didaerah yang sudah tersedia peralatan

untuk handling dan erection

Di Indonesia yang kondisi alamnya sering timbul gempa dengan

kekuatan besar, konstruksi beton pracetak cukup berbahaya terutama

pada daerah sambungan, sehingga masalah sambungan merupakan

persoalan yang utama yang dihadapi pada perencanaan beton pracetak.

Diperlukan ruang yang cukup untuk pekerja dalam mengerjakan

sambungan pada beton pracetak.

Memerlukan lahan yang besar untuk pabrikasi dan penimbunan (stock

yard)

9. Memerlukan perhatian yang lebih besar terhadap safety

2.2 Bahan

Pembuatan beton precast ini diperlukan suatu perhitungan dan

perancangan. Untuk beton precast atau disebut beton pracetak proses

pembuatanya berada di bawah atau di laboratorium menggunakan cetakan

sesuai bentuk yang di inginkan dan berdasarkan dari perhitungan.

untuk mencetak precast beton menggunakan bahan dasar pasir yang

pilihan kemudian dicuci bersih untuk menghilangkan endapan lumpur,

4.

7.

4
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kemudian dicampur dengan semen sesuai takaran yang ditentukan dan

dicetak dengan cetakan. Setelah bahan tadi jadi dituangkan maka di

tengahnya diberi besi tulangan kemudian ditutup kembali dengan adukan

semen sesuai ukuran, untuk menghasilkan cetakan yang cepat kering maka

diberi bahan pengering. Adapun bahan-bahan yang digunakan pada

spesifikasi beton precast ialah :

1. Semen

Pada konstruksi beton bertulang pada umumnya dipakai jenis-jenis

semen yang memenuhi ketentuan dan syarat-syarat NI - 8. pada NI - 8

jenis semen seperti semen Portland-tras, semen alumina, semen tahan

sulfat, dan semen tras kapur. Jumlah semen dilakukan dengan setiap

campuran ditentukan dengan ukuran berat.

2. Pasir

Pasir dari hasil desintegrasi alami batuan yang sesuai dengan

syarat-syarat pengawas mutu agregat menurut pasal 4.2. ayat (l) maka

pasir harus terdiri dari butiran yang tajamdan keras. Butiran pasir harus

bersifat kekal, tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5olo, dan pasir

juga tidak boleh mengandung bahan organis yang banyak.

Pasir terdiri dari beraneka ragam besar butiran-butirannya,

berdasarkan dari pasal 3.5 ayat (1) harus memenuhi syarat-syarat sebagai

berikut :

Sisa di atas ayakan 4 mm, harus minimum ZYoberat

Sisa di atas ayakan 1 mm, harus minimum 1Ao/oberat

Sisa diatas ayakan 0,25 mm, harus berkisar antara B0o/o dan 95vo

berat

3. Kerikil dan Batu Pecah

Kerikil pada beton berupa dari hasil desingrasi alami ataupun dari

batu pecah yang diperoleh dari pemecah batu. Pada umumnya yang

dikatakan kerikil adalah dengan besar butiran lebih dari 5 mm. sesuai

dengan syarat-syarat pengawas agregatuntu mutu beton menurut pasal

a.

b.

c.
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4.2. ayat (1) maka agregat kasar harus memenuhi satu dari beberapa ayat.

Kerikil harus terdiri dari butiran keras dan tidak berpori, butiran pipih

tidak melebihi20% dari berat seluruhnya.

Kerikil bersifat kekal, tidak boleh mengandung lumpur lebih dari

1%, kerikil tidak boleh mengandung zat yang dapapt merusak beton,

besar butiran kerikil tidak boleh lebih dari seperlima jarak terkecil antara

bidang-bidang samping cetakan, sepertiga dari tebal pelat atau berkas,

berkas tulangan. Pada pasal 3.5 ayat (1) kerikil dengan memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut :

a. Sisa di ata^s ayakan 31,5 mm, harus 0% berat

b. Sisa di atas ayakan 4 mm, harus berkisar antara 90on dan g\yo

berat

c. Selisih antara sisa-sisa kumulatif diatas dua ayakan yang

berurutan, adalah maksimum 600/o dan minimum l0o/oberat.

4. Air

Air dalam pembuatan beton tidak boleh mengandung minyak,

asam, alkali, garam, bahan-bahan organis, ataupun bahan-bahan yang

merusak beton dan tulanganjumlah air yang dipakai untuk pembuatan

beton ditentukan dengan ukuran isi atau ukuran berat dan harus dilakukan

setepat-tepatnya.

5. Tulangan

Baja sabagai tulangan yang mempunyai standar mutu dan jenis baja

sesuai dengan yang berlaku di Negara yang bersangkutan. yang

dimaksud dengan tegangan leleh ialah baja yang memberikan regangan

tetap 0,2 o/o dimana adanya tegangan yang berkurang sebesar 5g'0.

Bedasarkan dari hasil yang tercantum pada tabel2.2.5.l ialah :

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Mutu Sebutan

Tegangan leleh dengan

regangan 0.42 oh

(kg/cm2)

u -22

u -24

u -32

u-39

u-48

Baja Lunak

Baja Lunak

Baja Sedang

Baja Keras

Baja Keras

2.200

2.400

3.200

3.900

4.800

2.3 Peralatan

Beton precast adalah beton yang di cetak di laboratorium kemudian

beton tersebut akan di pasangkan di lapangan. Hal ini adalah proses

pembuatan beton precast dibutuhkannya ketelitian terhadap alat yang

digunakan Alat-alat tersebut harus dapat membuat beton yang baik.

Sehingga tidak terjadinya beton yang salah cetak dan tidak dapat digunakan

pada konstruksi bangunannya. Disamping itu adapun alat-alat yang

merupakan proses pembuatan beton precat yang ada di laboratorium ialah:

a. Molen ; molen sebagai pengaduk bahan material pembuaatan beton

precast

Gambar 2.3.1. Molen Beton Pracetak

7
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b. cetakan / Bekisting ; sebagai cetakan beton pra cetak dalam proses

pembuatannya

Barbending ; alat pembengkokan baja dalam membuat tulangan

beton precast

*!*"s

Gambar 2.3.3. Barbending

d. Sekop dan cangkul ; sebagai alat mengangkut material ke molen

dandengantakaran yang sudah di tentukan.

c.

,/
, ."t 77g-,'- -..-t/4:|a;f,',-'

u a.,.. \. --' t, i

r'//! /:"'
/' /',
,/,/
i/?*..
dr'

Cambar 2.3.2. Cetakan Beton Precast
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2.4 Jenis Ukuran Balok Precast

Selama proses kegiatan kerja praktek, penulis mengamati proyek

bangunan ruko dimana ruko tersebut memiliki rangka beton precast dan

belon konvensional. Beton precast pada ruko ialah benrpa balok precast dan

plat precast. Adapun jenis balok precast serta ukurannya ialah:

1. Balok Induk

Balok Induk. adalah semua balok yang melintang tanpa topang pada

seluruh lebar bangunan dan pada kedua ujungnya bertumpu pada kolom.

Balok induk tersebut mempunyai ukuran-ukuran tertentu yaitu:

Balok Induk memiliki panjang 5 meter dengan dimensi (350 x 550

mm) menggunakan tulangan D 16 dan sengkang O8.

Balok Induk memiliki panjang 5 meter dengan dimensi (300 x 400

mm) menggunakan tulangan Dl6 dan sengkang O8.

b.

Cambar 2.4.1. Balok lnduk

9
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^nll^L, I-)dlu_t! 6.tldr\

Balok Anak, adalah balok yang pada kedua ujungnya bertumpu pada

bakrk induk, digunakan untuk memperkecil petak-petak lantai disetiap

fl,)alrgan, Adapun panjang balok anak sebesar -5 mefer de-ngan dimensi

(200 x 400 mm) menggunakan tulangan Dl6 dan sengkang O8.

./]..'-,^..-1..i 1 D..t,.t ,r.^..1u4iltudl _.t.i, Ddiui\ /1.tiaii

2.5 Gambiir hasil kerja praktek baii;k precasi

Ke{a praktek ini dilakukannya hasil survey yang baik dan dipettukannya

data sebanyak-banyaknya. Akan tetapi data yang diperoleh ada batasan-

batasan )/ang se,suai dengan prosedur proyek" Disini mend.a-patkan hasil <!ata

yang berupa dokumentasi dimana suatu kegiatan pekerjaan proyek ruko

dimana posisi pckeriaa*nya mcnggunakan bcton prccast. Pa<la dckumcntasi

ini hasil kegiatan ini di mulai beton precast yang di cetak di LAB sampai

perletailan konstruksi ruko sebanyak empat iantai.

{,
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Camhr;" 1.5.1. l.ahai"atorirrm Cirr"a Land Bag;;a Cit1,

Pada peiaksanaan kerja prakiek di lapangan dimana mahasisrna melakukan

dokumentasi dalam kegiatan ini dalam suatu bentuk bukti bahwasanya

mengikuti kerja prakiek dengan baik dan teratur. Adapun gan:rbar 2.5.1

menunjiukkan laboratorium Citr Land Bagya City :

2.6 Pekerlaan pemasangan i;alok precast

sebelum dilakukannya peke{aan pemasangan balok precast pada

struktur bangunan, harus terlebih dahulu dilakukannya pengambilan balok

precast yang berada di cetakat. Dima-na balok prccast tersebut di ambil dari

cetakan dan di angkut dengan alat berat (kren) dan dibawa oleh truk

pengangkut baick precast menuju ke lapangan atau bangunan yang akan

dilakukannya pemasangan pembalokan precast.

44UNIVERSITAS MEDAN AREA
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-- 1-

,i**-t-71
,:r j.,, 

,a1

Caiabar 2"{r. i. beiorr precast siap Cipasangkal-r pa,,ia koirstr-i:ksi

S: etelair diiakukaiiii.va peiigirirnaii baiuk precasi dari la'ooi'atcr'iuti

menuj u lapangan. dimana fungsi dari kren tersebut digunakan. Kren

nienga:igkai baiok irrccast iersetrut ciaii diiakukaii prerietakar, yarrg suciah iii

rencanakan sebelumnya dimana balok tersebut ditopang dengan reskapolding

ciair l,ekisting" Perietakair 'oalok preast irii iiii:iana titik kuiiipuinya di

kumpulkan dan kemudian akan dilakukan pengecoran senyawa dengan

pengecoran pelat lantai dengan tebal pelat 120 mm.

1-A*

{pri:;; !*
:

s
tEs

Gambar 2.6.2. krenn melakukan perletakan konstruksi

{1
LE

fl l

*
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Cambar 2.6.3. proses perletakan balok precast

/.

Caritbiri 2.6.4. T;iik kurnpul bal..rk pi-ccasi

Disamping itu pelat ianiai juga acia yang preas', <ian konvensional. Feiat

precast ini sama juga halnl,a dalam perletakan dimana titik kumpulnya di

saiiikan dengan badan balok precasi. Akan tetapi pelat precasi ini ciilapisi

dengan pelat konvensional menjadi dua lapisan sehingga semua titik kumpul

beton precast akan <iicor <iengan peiai konvensionai denan bersaii-,aan.

41
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Pada perleiakan baioi: precasi aiaupiin pelat precast tidak cliiakukaru:;va

perletakan di posisi kamar mandi/ toilet. Dikarenakan apabila kamar

mandi,'toilei iersebui ciif,ungsikan maka akan ciiragukannya aciany,a kehocoran

yang berada di sekitar dinding beton dimana beton precast ini hanya

ciisaiukaii pa<ia iitik kunlpuln1,'a saja. oiehkarena itu lrembaiokan

konvensional digunakan pada posisi kamar mandi/ toilet.

i.7 Pckerjaan bekisiing pada baiok diiapangan

Sebelum dilakukannya pembalokan precast ataupun pengecoran secara

konvensional setiap lantainya, perlu dilakukannya perancangan bekisting

trnftt& mcnopang pelaksanaan stmktur yang akan elilakrrka-n. Bekisting ini

sekalig,us untuk pengecoran pelat lantai yang berada dilapisan kedua.

Schingga bctcn precast disatukan olch hctoii kcnvcnsicnal.

Adapun gambar yang dapat dilihat ialah:

Gambar 2.7.1. Rekskapotding ymg sudah dipasang dalam

niUNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 2.7.2. Bekisiing di possisi kamar mandi yang diiakukan
pengecaoran balok Konvensional

2.8 l)ata ir,arnbar testek penlasangaii balok pi'ecast

Dari peren canaan pembangunan proyek ini disesuaikan oleh gambar

yang direncanakan seperti pembalokan dan tempat posisi perletakan balok

precast. Adapun juga dik^etahui posisi perletakan pelat precast yang sudah

direnc:lkan. Dari gambar tersebut dibuktikan pada lampiran yang

rli nant, t* 1-o*urvgr!(Ltllll\orr.

4f
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DAI} TTn.tt'l rlt

MANAJEMEN PROYEK

3. i Sli ukiur Crganisasi Prii5 ek

Proyek merupakan suatu rangkaian kegiatan yang berlangsung

dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. Pada pekerjaan di lokasi

tertentu hanya satu kali pekerjaan baik proyek bangunan gedung maupun

lbangunan sipil.

Pelaksanaan proyek di Citra Land Bagya City merupakan proyek

bangunan gedung dengan luasan proyek berkisar +l6Ha dan

dibutuhkannya selama *l5 tahun agar proyek ini dapat selesai . Dari segi

pelaksanaan PT.CIPUTRA baik dalam menjalankan pekerjaannya dimana

setrap anggotanya mempunyai bagian-bagian pekeriaan yang harus

riiselesaikan tanpa adanya campur tangan dari anggota lainnya. Hal ini

tnerupakan pekerjaan terfokus bagi setiap anggota agar pekerlaan yang di

tberikan cepat selesai berdasarkan waktu yang sudah di tentukan.

struktur orgarisasi dalanr bidang bulding Citra Land Bagy.a Cit1,

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Penga'wa-=

M. Ardiarisyah

fengnwas

E{*{ r4rgx

Pengawas

Sugito

Pengawas

Welky

Pengawas

M. Haris Dalimunthe

Pengawas

Paulus Sihombing

Skeria l. i. i Struk-iui- Organisasi Biiiding Ciira La;rd Bag;,,a Ciil, pT. CipUTRh
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Dapat digambarkan strukiur oiganisasi proyek yang <iilakukan oleh pro,r.ek

Citra Land Bagya City dalam skala besar ialah :

skem;l L i.l. siruliLrr organisasi Pioi,ek secara urnr-rm cii Ciira Lanci Bagya Cii1,

40

KONSULTAN

fttffi
KONTRAKTOR

KERJA DENGAN

KE&IAIVIP.UAI\[

SENDIRI

KERJA DENGAN

rm.lt/f aMrrrTi,ttl

SENDIRT
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3.2 Fungsi dan Keterlibaian Pihak - Pihak iiaiam Fro-vek

Manaiemen proyek mempunyai kewaiiban untuk mengkoordinir

semua pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi. Sehingga tujuan proyek

dapat i-ercapai denga-n ba-ik- dan semlra pihak seca-ra, optimal mendapatkanhal

- hal yang menjadi sasaran mereka untuk terlibat dalam proyek tersebut.

Adiipiin l-ungsi dari pihak-piliak 1.ang icrlibui dalain prui'ek ialaii :

a. Pemilik

Pemilik berfungsi sebagai pemasok modal pendanaan selama

pr:1,ek berla-ngsung. Pemilik jrrga sobasa,i pemberi keptrtnsan dan

kete ntuan selama proyek berlangsung.

l- !/ ^-- ----7L---L). Ntlltsull.uil

Konsultan berfungsi dalam mersncanakan suatu hasil konkrit dari

bai:iluanaii 1'ang <iiingkan peririlik. Konsultair dapat menggaiirbarkaii

rancangan bangunan yang menentukan batasan-batasan baik ukuran,

i'oiunic. muiu bcton. scrta waktu dan spesiilkasi pekerjaan.

Kegiatan konsultan juga mampu memanajemenkan proyek dalam

bcni.lik anulisa pi-aklis. dan mcmcnr.ihi sasaran. kciepaian rr,uki.u- icput

volume, tepat mutu. dan sebagai keahlian tenaga kerja.

^ l.'^,-r,-^!-:^--
e . I\uIltI itl\t(.,r

pelaksanaan pekerjaan di lapangan

bcsiek ) afig lciah iiisiisun oich

Pemasok berfungsi untuk memasukkan semua jenis bahan

matt:rial yang dibuiul-rkaii sena peraiatan ,vai:g iiiperliikan.

Kontraktor berfungsi sebagai

dengan bcrdasurkan gambai- ilaur

perencana.

I I-l^-^^^1.. (r.-.^--!:^-- \u. rsllluS()t\ t,.)Ul,l ,llel ,,
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e. Instansi Keuangan

Instansi keuangan berfungsi sebagai memberikan pinjaman rnodal

seria kredit sesuai <iengan jad-nvai peiaksanaan pre-iirsi(.

t. iYta5!ialaKar

Masyarakat dapat bekerjasama dengan pemilik untuk menciptakan

sua:iarra yang an-ia,'i. 1\,ias;vrakat juga sebagai pengamat prcyek ,jinraira

kea'Caan proyek dapat berdampak kepada masyarakat disekitarnya.

g. Lembaga Pela,vanan ( Ansurance cian Jasa )

Lembaga-lembaga yang berupa asuransi ataupun jasa memberikan

jam inan keselamatan kei"ja dan inemberikan ken^,udahan-kemuiiahan bagi

pekerja proyek.

h. Tenaga Kerja

Melaksanakan pekerjaan dilapangan sesuai dengan aturan dan

lvakiu yang telah ditetapkan. Tenaga kerja juga melakukan hasii kerfa

yang maksimaldan memuaskan serta menciptakan suasana pekeriaan

yang airran dan nl,aman.

i. Pernerirrtahan

Pemerintahan memberikan kebijakan-kebijakan dan peraturan

dalani bentuk pirrjairaii bangunan serta iirsilberikan pemarifaaiai:r hasil

pembangunan sesuai tujuan awal proyek tersebut didirikan.

Lenibaga Intei:rai

lembaga internal ini berfungsi sebagai memberikan data-data yang

berkaitan dengan proyek serta pengalaman-pengalaman yang berkaitan

dengan proyekdan keahlian-keahliannya.

zv
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^. c,..r,.. n..._r_.- i Kerja i.i-aktekJ.J JLI(JLIT r ifrrudt lE

Mahasiswa harus mampu mendapatkan ilmu di lapangarVproyek dimana

dibutuhtriannya pengetahuan yang baik dan berkompeten dalam melakukan

keria praktek tersebut. Ha-l ini dila-k-r-rkan untuk- mengupayakan maha-siswa_

mampu bersaing di dunia pekerjaan nantinya. Dari hal tersebut dapat

disimpulkan bahrva kerja praktek ini sangat penting meningkatkan stiatri ilmii

pengetahruan di lapangan dimana mahasiswa dapat mengerjakan proyek

terse'out dar, penga-wasan ,vang traik.

Bci-ciasarkan dari suciui iraticiaiig nrairasisrva iiiciakukan keria nraktck ini

ialah sebagai berikut :

&. l'r{aliiasisiia rnampu menerapkan iin:u i,ang ciimilikinl'a

Dari kegiaian kerja praktek ini rrrahasisr.r,'a manrpu nielakukan

pek-erjaan pengawasan yang diberikan oleh pengawas lapangan. Pada saat

itu mairasislva bisa nrenerapkai:r ilniu iurliadap pro,vek seperii ineiakukaii

perhitungan RAB, menghitung balok precast, membantu pengawas dalam

riie,igaw'asi lickerja cian laiii-iaiiilrla.

b. l"'iahasisii'a mampu mcngamati daiaun pekcrjaein prol,ek

;\iiapun pengamaian yang ililakiikan di proyek ini aiiaiah

mahasiswa mengamati bagaimana cara melakukan pekerjaan struktur.

;\ciapun pekerjaarrnya iaiah seperti pekerja.rin merakit baja untuk

konstruksi. pekerjaan alat-alat berat. mengangkut beton precast pada

perletakannva, pengecoran balok cian peiat precast seria mengamati

pro,Cuk-produk yang dikeluarkan oleh PT. CIPUTRA. Melakukan kerja

pral-:iek di lapangan pa<ia proi,ek berlarrgsung mahasisr,r,a dapat

mengamati cara kerja Pengawas lapangan, mandor, pekerja, dan kernet.

14
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Adapun kerja pengaivas lapangan ini iaiah mengauasi gambar-gambar

rencana dan syarat-syarat pelaksanaan dipenuhi dan selama pelaksanaan

be::langsung harus diketahui serta melakiikan iinciakan -rang baik pada

bangunan yang diawasinya.

3.,4 Warvancara kepacia pekerja proyek

Ke{a praktek ini tidak hanya mengamati kegiatan proyek akan tetapi

perlu juga diperhatikan para pekerja proyek yang melakukan pekerjaannya.

Dan hasil,t a:ng didapati wawancara serta pengamatan ialilt:

(c.

iI.

(()

Waktu kerja yang dimulai dari pukul 08.00 WIB dan di akhiri

hingga pukui i7.00 WiB. IIari kerja ililakukan dari hari senin

sampai hari sabtu. Adapun kerja dihari minggu merupakan kerja

,vang dilemburkan

Para pekerja sering bekerja lembur (lembur dari sore hingga

nraian-i sampai pukui 22.AA WfB)

Pekerja sering terhenti dikarenakan termin yang terhambat

fuienggukan K 3 Korrsirrrksi

Pekerja selalu diawasi oleh pengawas kontraktor maupun pemilik

Jan-r iiiaii keselailataii bagi pakerj a di i inciurigi oi eh J Ah,iS OSTEK

Hasil gaji pekerja pada setiap harinya sebesar Rp 120.000 dan

kcrnet Rp 90.000.
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BAB IY

ANALISA PERIIIT{.INGAI{

.4 1 .r,-..I:._.. D.._l_.ir,,* n r r r , . rIT+.r -.lnaiisa i'ernitiingan SaioK Laniai iii

/ t t n 1., n I r r
a. l . l I gi lil t urrgail L,.llui\ It tuur!

L = 5 Meter

<_ h --_+

Keterangan : h :tinggi dimensi balok

b : lebar dimensi balok

L : panjang balok

1t'- miitii hcton

fu : mutu baja

,J 
-rl-^^ir ^J-^1,+:J-u - UrrsBlt gltrNltr

ds : tebal selimut treton

I
h

I

+

Dii<eiahui iidai.rat iiaia-daia dilaparrgair -yaiiu suaiu t-ieiiiang yang tierbeniuk jepit-

jepit sepert.i gambar :
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'at
/ lu JU _Lvtr il

\- Y/, fr,tak, : +.6JJ

, t,, It, Ililil

F U-+OJilltlr

F l--Jill

ientukanlair biciang fu rrnierr (ivi) . Gal'a i.ii-rtang (D) . daii Hitung tularrgannya ?

Pelyelpsaraa !

Dikarenakan kedua perletakan berupa jepit-jepit, maka dapat digunakan

i-iimi.jr Cross schingga i.crdapuin),a hasii ii{ornen.

--'a lz--''- lZ

Ma=| l.Lz: i.r,U.52= SZaTm

1 ,t i *aNltnax = *.q .L" = 
^ 

.'1,5. 5' = 2,6Tm

I ii:iuk iiieridapaikaii rcaksi di iiiik ,r :

EAT; A N L
livl.t = U - iia.L- q.L.r* iv'io+ irl, = i}

_1
-+Hn:-

-,frr:)z,S.S

-+P.:67CTft\"li "'*" ' \. i ''

Untuk mendapatkan reaksi di titik B :

f

ZMe= o --+- Rn.L-q.L.i * tlo-Ma= o
Z

1

-Ro-j

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1__
0,85 . f c'

. ., 
-1-t\B-- 2,5.5

, n 
- 

.- 1a - al -,.?nB L),ZJ,. tlj

Dengan kontrol :

ZV:0 , (Ra * Ra) - k.L): O

- !. a 1l t . 
^F 

\ /- F r \
-LO,ZJ iO,/J J -(2,i.3)=
+ 12,5 - L2,5 = 0

Ga1'a Lintang di tiiik A dan di titik B :

[i)A = RA = 6,25 T

Gaya Lintang Maksimum :

DB : RB :6,257

Dx = RA - q .)., : 6,zs - ;.r,r.2,5 = o

]. MLr+: 
^qf': )2,55'= ZbKNm

L - ^afviu' . lU"V_
I\

- ^atb. iu"
= 0,3953obd2 -0,85.350.4852

K { K*uk, iriaka <iiiakukan perencaiiaai'i tulangarr tunggal.

F
il

o = llr -
il

i,r
ii

' = 
ll'-
L

2.0.39539t-
0,85 . 30

485 = 9,7 mm

ii,fcncari iiiasan ultimaie (.{s-i;) :

A<. : 0,85. fc' .a.b 0,85.30 .9,7 .350 _ trn _t+ ^^^ - 2rr} - fY - uo - 5au'/litiili'
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2.

As,min =

As,rt:99t,2 mrn2

.iun'ilah iulangan ieiig diqunakaii :

As,rl 990,2n= T--- = l-l::=Sbatang(As =1004,8mm2)
4o D' 4tT i6"

itiiiiiiit irilariguir putlu satu baris .

b-2ds 350-2.65
m = naT; = --.,5lZo- : 4 batang /baris

f-:-, r=-=.lf C r/.1(l
+ bd: 

= 
350.485: 96q,49mmzly 240

1A
l.T _l-.7

fn 
O O = 240 

350. 485: 990,2mmz

= lzc,cz- (?naaranr
t_l -,-. ", - 

-_.-, vsr !E!!

Mu-. 106 52,083 . 106

0 b d, : 
ofs. Eso , +g5, 

: t'79

!,1tt'= LaLz
1,2 '

r-, _II

' = [' j*"3-^i' : [' j=ffi]-" :'Ie 4mm

ivfciicriii luasuii iiitiliiatt' (As.u) :

K ( K-"k, maka dilak,.rk-a_n perencanaan tulangan tLrngga!.

0,85 . f c' .a .b 0,85 .30 .19,4 . 350
= 72t,43 mmz=_fv 240

As,l.t = 72L,43 mmZ

1a
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.iumlah iulani.lan ians disunakan :

As,tt 721,43
t1 * 

- 

- 

-:Sbatang(As 

=BO3,B4"- L ^- - 1

41t U' 4n ib'

Jumlah iuiangun pada >atu baris :

b-2ds 350-2.65
m = -;TV; : -IZTU, : 4 batang /baris

Jarak sengkang diapat dengan diperoleh data :

L/:r._DA I -L2C. 
t ^4 at-21nnnn[,v ii - Ui1 ,L : 4,L3, J : .)i : .il-U i1 jV 

- JiUuijUr'V

1 

-
O .Vc - O.: .lfc b. d6 v' * ,'3o 350 .485 : 13^,TL KN

I'/. Y L LJA,I L _ 55,85 KN
2 2 -L

, F AF^
U.J JJU. AUUU

Av'u : 
3 Jy= 3.240 = 486'1'mmz

,r.1 a.s z.* . ro. iooo*+s : -iuo : ----*',,..- = 1o'29 mm

, .^^^s=-=-=:uumm22

Begel yang digunakan menggunakan0l.0 dengan spasi 500 nrrn

Jumfah tulangan memiliki 7 batangdengan Dl6.
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t
I

I
i

550

I

I

I

5U Ib

 
Iosv

<-- 350 -____|' 
(mm) Gambar 4.1.1 .1. Potongan melintang

Tulangan Longitudinal

i-l:ifi l:iii' 4. i . i .2. Ilotciigai r I ileiliziiii zin-r.

EegertJ ruspasl)uuntnl

ao
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4. 1.2 Perhitungari Baiok .Anak

+* b --->

L = 5 Meter

Keterangan : h :tinggi dimensi balok

b : lebar dimensi balok

L :panjangbalok

.fc' : mutu beton

S, = mutu baja

d * ringgit efektif

ds = iebai seliiriut betcn

\r)i L :.lr) lTl

I

T
I

I
:

h

I
j

*

Iliketahui, iiiilapat iia"ra-iiaia riiiapangari .vaiiu suai.u treniang yang i;erbentuk.icpit-

jepit seperti gambar :

tentukanl*h bidang i"iomen (id) , Gaya i-inrang (Di , dan F{ifung tulangannya ?

2g
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r}..--,^t-..-.-:--- --f trryErcDatau .

Dikarenakan kedua perletakan berupa jepit-iepit, maka dapat digunakan rumus

Cross sehingga terdapatnya hasil Momen.

'l ., :tMa=-i q.l,* =-i.L,5.4,5" = -2,531,25Trn

Ms:I o.L2= *.r,U.4,52= Z,S3l2STm

Mmax= *,.q.L,= *.r,U.4,52= I,26TI

ljntuk merrrCapatkan reaksi di titik A :

r"fi/ -^ .D L
LiYiE : u --+ Ir'A .L q .!, . 

i- M1 + Mo - g

-Rr=l t,S.+,s

- Re = 3,375 ?'(t )

Untuk rncndapaikari rcaksidi titik B :

E!.{A =$ -'+ - Ro.L - q "L.L= +1,",2

1-r Re = : 1,5 .4,s
a

-Rr=3,375r(t)
n^-,-^- t-^-+----I -,Jtrlt:1dlt r\rrlU rJt .

ZV:0-(RA+RB)-@.t)=0

*+ (3,375 + 3,375) - (1,5.4,5) -
/ dF a nt+o,/J-o,/)=u

?n
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Gaya Lintang di titik A iian di iitik B ;

DA = RA = 3,375 T DB = RB = 3,3757

Caya Lintang Maksimum :

Dx = RA - a ;.L : 3,37s -i.r,u.4,5 = o

t. M'ar-: laL:
24'.

lv'lencari iuasan uitimate (As,u) :

0.85 . f c' .a .b4. -
Ty

I

24
.L,5 .4,52 = 12,65625 KNm

rt _-:

,:jj,

f,iu+. 106 i2,65625. i06K - = 0,663o b d2 0,85 . 200 . 3352

'=ll1-J'-o^uu='

Kmok, maku iiilakukan percncanaiin tuiangan iunggai.

0,85.30 .9,045.200

335 : 9,O45mm

:192,21mi,*"Z
24A

i,+ t,+
As,min = 

fn- 
b O = fu 200, 335 = 39O,83 mmz

As,tt:390,83 mmz

iurnlah tuiangaii vang digr-rnakan :

As,1.t 390,83
n = T:; : 

- 

= 2 batang (As = 7&Ommz)

4tt u' 4tt ta-

a4
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Jumlah iulangan pada satu baris ;

b-2ds 200-2.65m= D+.sn =-16+an =2batang/baris

) hn,,-- L ^12- a.t,S.4.52= ZS,SIZSKN12\" 12'!'r 'r'J

Mu-. 106 25,3L25 . 106
4 nnl

() b d2 - 0"85. 200 . 3352 - L'rLt

K { Kn,uk, maka dilakukan perencanaan tulangan tunggal.

,= 
[,-

l.r

a : lir -
It

485 = 25,22 mm
2.1,,327

0€5. 30
L

N{eni:ari luasan r"ritimaic (As"u) :

^ 0,B5 .fc'.a.b 0,85.30.25,22 . 200

fy 240
:535,925mm2

As,u : 535,925 mmz

Jumlah tuiangan i,ang digunakan :

As, Lt 53 5,92 5
n = 7--.1 : l- = 2 batang (As = 1071, 85 mmz)

4o D' 4n i62

Ju:iriali tiilangarr puda satti bai'is :

b*2ds 20A-2.65
m = DGT; = --;61f0 = 2 batang /baris

Jarak sengkang diapat dengan diperoleh data :

vti : DA .L : 3,375. 4,5 = i5,2 = i5Zi(ir,

o.Vc- 0.e'lfc a.d:0.;v30 220.335 =504,6Kff

A.Vc 504,6

-T: 2 =252,3KN

32
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' 3.fy 3.240

n .1 a.s z.L n. looo

S=-= SU|Jmm11

Bege! yan-e digunakan menggunakan @ 1,0 dengan spasi 500 mm

Jumlah tulangan memiliki 2batangdengan D16

t
I
I

400

1

I

I

lt

3D 16

4 016

< _ 200 ________+ (mm) Gambar 4.1.2.1. Potongan melintang

(lanrbai 4.i .2.2. Potcngan nrer,ia:-,jang

Begel O l0 spasi 500 mm
Tulangan Longitudinal

??

 
les
v

:l
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BAB V

KESIMPUI,AhI DA}[ SARAN

J- I t\1,.: rlvrl- t/t,ht\

Dari hasil kegiatan kerja praktek yang mahasiswa lakukan pada proyek

Pembangunan Perumahan Citra Land Bagya City Medan oleh P'f. CIPU'IRA

,yaitu :

1. Pada komposisi dari balok precast beton dan tulangan yang digunakan

sutlah standar SNl,seperii pada beton menggunakan sianciar muiu

Indonesia SNI l5-7064-2004 dan pada tulangannya standar mutu baja SNI
n?,)n(1 ,)nn')
v / --u-'---\,.\l;.

2. Pada perencanaan pembalokan, balok precast tidak dipasangan pada

posisi kamar mandi tetapi digunakan balok konvensional.

3. Semua titik kumpul pembalokan precast disatukan atau diikat oleh

bcton konvcnsional disertai juga dcngan pengccoran pelat lantai peda

lapisan kedua

4. Pada pro;,'ek ini peker.]a dilindungi oleh JAiVISOSTEK dan

menggunakan K3Konstruksi

5. Prr:yek ini rjinriliki oieh PT.CIPUTRA dan bekerja sama dengrrn

kontraktor PP serta bahan material seperti Baja DELI, Semen

N'iERr\H PUTIH. pipa PVC Fn,iNILOii, dan scbagainya

6. Perhitungan balok precast ini dihitung oleh mahasiswa berdasrkan dari

data-data dilapangan.
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Kerja praktek ini mahasiswa dapat mengamati dari hasil kegiatan ker.ia

praktr:k ini. Adapaun saran yang disampaikan oleh mahasiswa dari kegiatan

kerja raktek yang dilakukannya ialah :

l. Memperkuat pengawasan oleh pihak pengawas pada pelaksanaan

pcm'oantunari iiikai"cnakuir bila atia pckcr.iaan \ang saiah akun scgcru tJi

tindak lanjuti.

l. Sisiem manajemen ,v-ang ciilakukan oleh pihak PT.CiPUTRA sangat

Uugu, oleh karena itu dubutuhkan peningkatan sehingga pada proyek

. ..--.. .!:t,..-:.,t ..^ L..-!.....[:...\ al lB Lrt NUI-l4Nalr r uLl l\LtdllI45,

3. Berkoordinasi dengan baik kepada devploper, kontraktor maupun

pemilik dan iiapai menjadikan pro,n.ek yang ciibarrgun men:ruaskan oieh

pihak konsumen.
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Gambar l. Balok Induk Precast dirnensi 350 x 550 rnrn.

Lokasi : Laboratorium Citra l,and Bagya City

Gambar 2. Balok Anak Precast dimensi 300 x 400 mm.

Lokasi : Laboratorium Citra t,and Bagya Citi/
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Gambar 3 . Baiok pecast siap dalam pengangkutan.

Lokasi : Laboratorium Citra Land Bagya City

Gambar 4 . Balok lnduk pccast siap dalam pengangkutan.

Lokasi : Laboratorium Cirra Land Bagya Cify
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Gambar 5 . Laboratorium Precast.

Lc-rkasi : Laboratoriurr-r Citra Land Bagya City

Gambar 6 . Baja dalam Nlembuat Tulangan Beton Precast.

Lokasi : Laboratorium Citra Land Bagya City
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Gambar 7 . Barbending (Alat Pembentukan Tulangan).

l-okasi : Laboratorium Ciira Land Bagya Ciry*
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Gambar 8 . Pekerja Membuat Tulangan Beton precast.

Lokasi : Laboratoriunr Citra Land Bagya City
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